TAQWA LEVEL IKHLAS

Ikhlas berasal dari bahasa Arab dengan akar kata Khalasha berarti: menjadi murni,
tak bercampur, jelas, bersih, sedang jika dikembalikan ke akar kata Akhlasha berarti: berlaku
loyal, setia, tulus, jujur, berhati bersih, dari beberapa arti kata tersebut dapat ditarik
pengertian bahwa Ikhlas adalah kesadaran spiritual untuk memurnikan ketaatan untuk
mengabdi hanya kepada Allah, beribadah karena Allah dan untuk Allah.

Dalam pengamalannya ikhlas dapat disamakan dengan taat yang berasal dari kata
dasar thawa’a; mengerjakan dengan suka rela, pencarian kata ikhlas di dalam Al Qur’an
menggunakan aplikasi Al Quran Dzekr 1.1 berdasar kata dasar khalasa ditemukan 31 kali di
30 ayat, sedangkan kata yang memiliki pengertian sama dengan ikhlas, yaitu kata thawa’a:
Tha’at yang artinya taat; patuh; senang hati, kata ini di dalam Al Quran ditemukan sebanyak
129 kali di 118 ayat, kata lainnya adalah kata Qanit; tunduk, patuh, taat, kata ini di dalam Al
Quran ditemukan sebanyak 13 kali di 12 ayat.

Di dalam Al Quran surat Fushilat/ 41: 11 digambarkan bahwa bumi dan langit datang
kepada Allah dengan taat; senang hati; ikhlas;
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Artinya: Kemudian Dia menuju kepada penciptaan langit dan langit itu masih merupakan
asap, lalu Dia berkata kepadanya dan kepada bumi: "Datanglah kamu keduanya menurut
perintah-Ku dengan suka hati atau terpaksa". Keduanya menjawab: "Kami datang dengan
suka hati". (QOS. Fushilat/ 41: 11)

Demikian juga di dalam Al Quran surat Ali Imran/ 3: 83 ditegaskan bahwa siapa saja
yang ada di langit maupun di bumi berserah diri taat; ikhlas kepada Allah, maka apakah
masih mau mencari agama lain selain agama Allah (Islam) ?;
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Artinya: Maka apakah mereka mencari agama yang lain dari agama Allah, padahal kepada-
Nya-lah menyerahkan diri segala apa yang di langit dan di bumi, baik dengan suka maupun
terpaksa dan hanya kepada Allahlah mereka dikembalikan. (OS. Ali Imran/ 3: 83)

Di dalam Al Quran surat Al-Bagarah/ 2: 116 dan surat Ar-Rum/ 30: 26, ditegaskan
bahwa apa yang ada di langit dan di bumi adalah kepunyaan Allah; semua tunduk kepada-
Nya;
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Artinya: Mereka (orang-orang kafir) berkata: "Allah mempunyai anak”. Maha Suci Allah,
bahkan apa yang ada di langit dan di bumi adalah kepunyaan Allah; semua tunduk kepada-
Nya. (OS. Al-Bagarah/ 2: 116)
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Artinya: Dan kepunyaan-Nya-lah siapa saja yang ada di langit dan di bumi. Semuanya
hanya kepada-Nya tunduk. (QS. Ar-Rum/ 30: 26)

Di dalam Al Quran surat Al-Ahzab/ 33: 31 dinyatakan bahwa siapa diantara kamu
sekalian (isteri-isteri nabi) tetap taat kepada Allah dan Rasul-Nya dan mengerjakan amal
yang saleh, niscata Kami memberikan kepadanya pahala dua kali lipat
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Artinya: Dan barang siapa diantara kamu sekalian (isteri-isteri nabi) tetap taat kepada
Allah dan Rasul-Nya dan mengerjakan amal yang saleh, niscata Kami memberikan
kepadanya pahala dua kali lipat dan Kami sediakan baginya rezeki yang mulia. (QS. Al-
Ahzab/ 33: 31)

Di dalam kitab Shahih Bukhari hadits nomor 6611, ditegaskan bahwa mendengar dan
taat adalah wajib bagi setiap muslim, baik yang ia sukai maupun yang tidak ia sukai;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada kami Yahya
bin Sa'id dari 'Ubaidullah Telah menceritakan kepadaku Nafi' dari Abdullah radliallahu
‘anhu, dari Nabi Z bersabda: "mendengar dan taat adalah wajib bagi setiap muslim, baik
vang ia sukai maupun yang tidak ia sukai, selama ia tidak diperintahkan melakukan
kemaksiatan, adapun jika ia diperintahkan melakukan maksiat, maka tidak ada hak
mendengar dan menaati." (HR. Bukhari: 6611)

Sedangkan di dalam Al Quran surat Az Zumar/ 39: 3 ditegaskan bahwa agama yang
murni hanyalah agama milik Allah (Islam);
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Artinya: Ingatlah, hanya kepunyaan Allah-lah agama yang bersih (dari syirik). Dan orang-
orang yang mengambil pelindung selain Allah (berkata): "Kami tidak menyembah mereka
melainkan supaya mereka mendekatkan kami kepada Allah dengan sedekat-dekatnya".
Sesungguhnya Allah akan memutuskan di antara mereka tentang apa yang mereka berselisih
padanya. Sesungguhnya Allah tidak menunjuki orang-orang yang pendusta dan sangat
ingkar. (OS. Az Zumar/ 39: 3)

Dari beberapa ayat Al Quran dan Hadits di atas tergambar bahwa ketaatan,
ketundukan dan keikhlasan meliputi semua amal ibadah dalam agama Islam, artinya di dalam
semua amal dan ibadah manusia, agar diterima sebagai amal ibadah, maka di dalamnya harus
ada unsur keikhlasan.

Untuk memberikan gambaran yang lengkap tentang hakekat ikhlas, maka berikut ini
akan dikemukakan pembahasan tentang; hikmah ikhlas, aplikasi ikhlas dan taqwa di tingkat
ikhlas;

A. HIKMAH KEIKHLASAN

Berikut akan dikemukakan beberapa ayat Al Quran dan Hadits Rasulullah SAW,
yang mengandung hikmah tentang ikhlas, yakni sebagai berikut;

1. Sabar Dan Ikhlas Saat Tertimpa Musibah, Akan Mendapat Pahala Surga

Di dalam kitab Sunan Ibnu Majah hadits nomor 1586, disebutkan bahwa
Sabar dan ikhlas saat tertimpa musibah, akan mendapat pahala surga;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin Ammar] berkata, telah
menceritakan kepada kami [Isma'il bin Ayyasy] berkata, telah menceritakan kepada
kami [Tsabit bin 'Ajlan] dari [Al Qasim] dari [Abu Umamah] dari Nabi shallallahu
‘alaihi wasallam, beliau bersabda: "Allah Subhaanahu wa Ta'ala berfirman: "Hai
anak Adam, jika kamu bersabar dan ikhlas saat tertimpa musibah, maka aku tidak
akan meridlai bagimu sebuah pahala kecuali surga.(HR. Ibnu Majah: 1586)

2. Bersaksi Tidak Ada Tuhan Selain Allah Dengan Ikhas Akan Dimasukkan Ke
Jannah

Di dalam kitab Musnad Ahmad hadits nomor 21048 ditegaskan bahwa
Barangsiapa bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah dengan tulus dari hatinya
atau yakin dari hati maka ia tidak akan masuk neraka, atau ia akan masuk surga;

UZAYAKINGZA TINS TS

Halaman ini bagian dari buku “Cermin Qalbu”, dapatkan hadiah buku “Cermin Qalbu Memahami Tingkatan
Taqwa” secara lengkap di web site https://www.tazkiyainstitute.net/hadiah

IFUsdt beldjar ragqwa

380



L’\

'/'ng &jjéupw~ wb»d\d\;»&wb»

ST s $63)) &ias e 13l Jgd 3 udjm&m;;}\’w
3 ;L.uwmyﬂdwwwu»g»\m q&

I g i das o Jw«“/”&ﬂww?
w@umﬁsw;a]yé\@yaﬂw SRNE
S ke g s (15 B J6g &2 a5 51 SN 3 T 4B s u,

2o\
’ g
—

Artinya: Telah bercerita kepada kami 'Abdullah telah bercerita kepadaku ayahku.
Telah bercerita kepada kami Sufyan bin 'Uyainah dari 'Amr bin Dinar berkata, Saya
mendengar Jabir bin 'Abdullah berkata; Saya adalah satu diantara orang-orang
vang menghadiri Mu'adz saat sekarat, ia berkata; Bukalah tabir rumah, akan aku
ceritakan sebuah hadits pada kalian yang pernah saya dengan dari Rasulullah
Shallallahu'alaihi wasallam. Sesekali ia berkata;, Akan aku kabarkan sesuatu yang
pernah aku dengar dari Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam tidak ada yang
menghalangiku untuk menyampaikannya pada kalian selain karena khawatir kalian
mengandalkannya. Saya mendengar Rasulullah  Shallallahu'alaihiwasallam
bersabda; "Barangsiapa bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah dengan tulus
dari hatinya atau yakin dari hati maka ia tidak akan masuk neraka, atau ia akan
masuk surga.” Sesekali Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam bersabda; "Masuk
surga dan tidak akan tersentuh oleh neraka."

3. Orang Yang Ikhlas Tidak Diganggu Iblis

Di dalam Al Quran Surat Al-Hijr/ 15: 39-40, Shad/ 38: 83, Ash Shafat/ 37:
169, juga di surat Ash Shafat/ 37: 40 dikuti 3 ayat lain yang bunyinya sama dengan
ayat 40, yakni ayat 74, 128 dan 160, dijelaskan bahwa iblis berkata pasti aku akan
menyesatkan mereka semuanya, kecuali hamba-hamba Engkau yang mukhlis di
antara mereka;
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Artinya: Iblis berkata: "Ya Tuhanku, oleh sebab Engkau telah memutuskan bahwa
aku sesat, pasti aku akan menjadikan mereka memandang baik (perbuatan maksiat)
di muka bumi, dan pasti aku akan menyesatkan mereka semuanya, kecuali hamba-
hamba Engkau yang mukhlis di antara mereka".
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Artinya: kecuali hamba-hamba-Mu yang mukhlis di antara mereka. (38: 83)

Artinya: benar-benar kami akan jadi hamba Allah yang dibersihkan (dari dosa)".
(OS. Ash Shafat/ 37: 169)
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Artinya: tetapi hamba-hamba Allah yang dibersihkan (dari dosa). (QS. Ash Shafat/
37: 40)

4. Allah Menolong Umat Islam Dengan Keikhlasan Mereka.

Di dalam kitab Sunan Nasai hadits nomor 3127 dinyatakan bahwa
sesungguhnya Allah menolong umat ini dengan orang lemahnya, dengan doa mereka,
shalat mereka, dan keikhlasan mereka.
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Artinya: Telah mengkhabarkan kepada kami Muhammad bin Idris, ia berkata; telah
menceritakan kepada kami Umar bin Hafsh bin Ghiyats dari ayahnya dari Mis'ar
dari Thalhah bin Musharrif dari Mush'ab bin Sa'd dari ayahnya bahwa ia
menyangka bahwa ia memiliki keutamaan di atas orang selainnya dari kalangan
para sahabat nabi % Maka Nabi % bersabda: "Sesungguhnya Allah menolong umat
ini dengan orang lemahnya, dengan doa mereka, shalat mereka, dan keikhlasan
mereka." (HR. Nasai: 3127)

5. Orang-Orang Yang Ikhlas Memperoleh Keberuntungan

Di dalam kitab Hilyatul Aulia hadits nomor 30 dinyatakan bahwa
beruntunglah orang-orang yang ikhlas;
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Artinya:  Telah menceritakan kepada kami Abu Amr ibnu Hamdan, telah
menceritakan kepada kami Al Hasan ibnu Sufyan, telah menceritakan kepada kami
Al Hasan ibnu Sufyan, telah menceritakan kepada kami Abu Musa Ishaq ibnu
Ibrahim Al Harawi, telah menceritakan kepada kami Abu Muawiyah Amru ibnu
Abdi Al jabbar As Sinjari, telah menceritakan kepada kami Ubaidah ibnu Hasan, dari
Abdi Al hamid ibnu Tsabit ibnu Tsauban, Pembantu Rasulullah SAW berkata: telah
menceritakan kepada kami Ayahku dari kakekku: Aku menyaksikan Rasulullah
SAW di dalam sebuah majelis bersabda: Beruntunglah orang-orang yang ikhlas,
mereka itulah pelita-pelita petunjuk tampak dengannya semua gangguan kegelapan”
berkata syaikh yang dirahmati Allah; dan mereka menjadi penyambung tali. Warisan
bagi keutamaan, hakim bagi keadilan. (Abu Nu’aim, Hilyatul Auliya: 30

B. APLIKASI IKHLAS

Keikhlasan mencakup semua amal ibadah manusia, berikut akan dikemukakan
beberapa ayat Al Quran dan Hadits Rasulullah SAW, yang memberikan gambaran
cakupan aplikasi ikhlas, yakni sebagai berikut;

1. Ikhlas Dalam Ibadah

Di dalam Al Quran Surat Al-Bayyinah/ 95: 5 dan Az Zumar/ 39: 2, 11, 14
ditegaskan bahwa manusia diperintahkan hanya untuk beribadah kepada Allah
dengan ikhlas;
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Artinya: Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah dengan
memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) agama yang lurus, dan
supaya mereka mendirikan shalat dan menunaikan zakat; dan yang demikian itulah
agama yang lurus.
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Artinya: Sesunguhnya Kami menurunkan kepadamu Kitab (Al Quran) dengan
(membawa) kebenaran. Maka sembahlah Allah dengan memurnikan ketaatan
kepada-Nya. (QS. Az Zumar/ 39: 2)

Sl 4 Lakss A 38T o Sl ) 6

Artinya: Katakanlah: "Sesungguhnya aku diperintahkan supaya menyembah Allah
dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) agama. (QS. Az
Zumar/ 39: 11)
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Artinya: Katakanlah: "Hanya Allah saja Yang aku sembah dengan memurnikan
ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) agamaku". (OS. Az Zumar39: 14)

2. Menyeru / Berdoa Kepada Allah Dengan Ikhlas

Di dalam Al Quran surat Al A’raf/ 7: 29 dan Al Mu’min/ 40: 14, 40 manusia
diperintahkan untuk berdoa kepada Allah dengan ikhlas;
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Artinya:  Katakanlah: "Tuhanku menyuruh menjalankan keadilan”. Dan
(katakanlah): "Luruskanlah muka (diri)mu di setiap sembahyang dan sembahlah
Allah dengan mengikhlaskan ketaatanmu kepada-Nya. Sebagaimana Dia telah
menciptakan kamu pada permulaan (demikian pulalah kamu akan kembali kepada-
Nya)". (OS. Al A’raf/ 7: 29)
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Artinya: Maka sembahlah Allah dengan memurnikan ibadat kepada-Nya, meskipun
orang-orang kafir tidak menyukai(nya). (QS. Al Mu’min/ 40: 14)
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Artinya: Dialah Yang hidup kekal, tiada Tuhan (vang berhak disembah) melainkan
Dia; maka sembahlah Dia dengan memurnikan ibadat kepada-Nya. Segala puji bagi
Allah Tuhan semesta alam. (0S. Al Mu’min/ 40: 65)
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3. Mengikhlaskan Hati Hanya Kepada Allah

Di dalam Al Quran surat Al Baqgarah/ 2: 139 tergambar bahwa amal perbuatan
kami, kami lakukan dengan ikhlas;
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Artinya: Katakanlah: "Apakah kamu memperdebatkan dengan kami tentang Allah,
padahal Dia adalah Tuhan kami dan Tuhan kamu; bagi kami amalan kami, dan bagi
kamu amalan kamu dan hanya kepada-Nya kami mengikhlaskan hati, (OS. Al
Bagarah/ 2: 139)
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Di dalam kitab Sunan Daraquthni hadits nomor 130 ditegaskan: Wahai manusia!
Ikhlaskanlah amal perbuatan kalian untuk Allah 'Azza wa Jalla. Karena
sesungguhnya Allah tidak akan menerima amal kecuali yang ikhlas karena-Nya;
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Artinya: Yahya bin Muhammad bin Sha'id dan Ja'far bin Muhamamd bin Ya'qub
Ash-Shandali mengabarkan kepada kami, keduanya mengatakan: Ibrahim bin
Muhasysyir mengabarkan kepada kami, Abidah bin Humaid mengabarkan kepada
kami, Abdul Aziz bin Rufai' dan yang lainnya mengabarkan kepadaku, dari Tamim
bin Tharafah, dari Adh-Dhahhak bin Qais Al Fihri, ia berkata, "Rasulullah SAW
bersabda, 'Sesungguhnya Allah 'Azza wa Jalla berfirman, 'Aku adalah sebaik-baik
sekutu. Barangsiapa yang mempersekutukan-Ku dengan suatu sekutu, maka ia untuk
sekutu-Ku." Wahai manusia! Ikhlaskanlah amal perbuatan kalian untuk Allah 'Azza
wa Jalla. Karena sesungguhnya Allah tidak akan menerima amal kecuali yang ikhlas
karena-Nya. Dan janganlah kalian mengatakan, 'Ini untuk Allah dan rahim
(keluarga),' karena (jika begitu) berarti itu adalah untuk rahim (keluarga) dan tidak 385
sedikit pun yang untuk Allah. Dan jangan pula kalian mengatakan, 'Ini untuk Allah
dan kehormatan kalian,' (sebab jika begitu) maka tidak sedikit pun yang untuk
Allah"." (HR. Daruquthni: 130)
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4. 1Ikhlas Dalam Semua Amal Ibadah, Taat Kepada Sumua Muslim

Di dalam kitab Shahih Bukhari hadits nomor 2012 digambarkan seseorang berbai'at
kepada Rasulullah # untuk bersyahadah Laa ilaaha illallah wa anna Muhammadar
Rasulullah, menegakkan shalat, menunaikan zakat, mendengar dan tho'at serta setia
kepada setiap muslim;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami 'Ali bin 'Abdullah telah menceritakan
kepada kami Sufyan dari Isma'il dari Qais aku mendengar Jarir radliallahu 'anhu
berkata: "Aku berbai'at kepada Rasulullah % untuk bersyahadah Laa ilaaha illallah
wa anna Muhammadar Rasulullah, menegakkan shalat, menunaikan zakat,
mendengar dan tho'at serta setia kepada setiap muslim". (HR. Bukhari: 2012)

5. Mengikuti Burhan Dengan Ikhlas

Di dalam Al Quran surat Yusuf/ 12: 24 digambarkan bahwa Yusuf merupakan
hamba yang ikhlas mengikuti burhan (keterangan; petunjuk; tanda) untuk
meninggalkan keburukan dan kekejian;
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Artinya: Sesungguhnya wanita itu telah bermaksud (melakukan perbuatan itu)
dengan Yusuf, dan Yusufpun bermaksud (melakukan pula) dengan wanita itu
andaikata dia tidak melihat tanda (dari) Tuhannya. Demikianlah, agar Kami
memalingkan dari padanya kemungkaran dan kekejian. Sesungguhnya Yusuf itu
termasuk hamba-hamba Kami yang ikhlas (terpilih). (OS. Yusuf/ 12: 24)

6. Bekerja Dengan Ikhlas

Di dalam kitab Musnad Ahmad hadis nomor 8060, dijelaskan Sebaik-baik
pekerjaan adalah pekerjaan seseorang dengan tangannya jika dia sungguh-sungguh
dan ikhlas;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami [Abu 'Amir Al 'Aqodi] dari [Muhammad
bin 'Ammar Kasyakisy] berkata; Aku mendengar [Sa'id Al Maqgburi] menceritakan
dari [Abu Hurairah] dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda:
"Sebaik-baik pekerjaan adalah pekerjaan seseorang dengan tangannya jika dia
ikhlas." (HR. Ahmad: 8060)

7. Ikhlas Mengingat Akhirat

Di dalam Al Quran surat Shad/ 38: 46, digambarkan perintah untuk Ikhlas
Mengingat Akhirat; beramal untuk akhirat;
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Artinya: Sesungguhnya Kami telah mensucikan mereka dengan (menganugerahkan
kepada mereka) akhlak yang tinggi yaitu selalu mengingatkan (manusia) kepada
negeri akhirat. (OS. Shad/ 38: 46)

8. Mengucapkan Laa Ilaaha Illallah Dengan Ikhlas Dari Hatinya Atau Jiwanya

Di dalam kitab Shahih Bukhari hadits nomor 97, disebutkan bahwa orang
yang paling berbahagia dengan syafa'atku pada hari kiamat adalah orang yang
mengucapkan Laa ilaaha illallah dengan ikhlas dari hatinya atau jiwanya;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami [Abdul 'Aziz bin Abdullah] berkata, telah
menceritakan kepadaku [Sulaiman] dari ['Amru bin Abu 'Amru] dari [Sa'id Al
Magburi] dari [Abu Hurairah], bahwa dia berkata: ditanyakan (kepada Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wasallam: "Wahai Rasulullah siapakah orang yang paling
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berbahagia dengan syafa'atmu pada hari kiamat?" Rasulullah shallallahu 'alaihi
wasallam menjawab: "Aku telah menduga wahai Abu Hurairah, bahwa tidak ada
orang yang mendahuluimu dalam menanyakan masalah ini, karena aku lihat betapa
perhatian dirimu terhadap hadis. Orang yang paling berbahagia dengan syafa'atku
pada hari kiamat adalah orang yang mengucapkan Laa ilaaha illallah dengan ikhlas
dari hatinya atau jiwanya".

9. Ikhlas Hatinya Membenarkan Lisannya Dan Lisannya Membenarkan Hatinya

Di kitab Musnad Musnad Ahmad hadits nomor 10295, disebutkan bahwa
syafa'at Nabi Muhammad SAW akan diberikan kepada orang yang bersaksi bahwa
tiada Ilah selain Allah dengan ikhlas, hatinya membenarkan lisannya dan lisannya
juga membenarkan hatinya;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Utsman bin Umar berkata, telah
menceritakan kepada kami Abdul Hamid bin Ja'far dari Yazid bin Abu Habib dari
Mu'awiyah bin Mughits dari Abu Hurairah, ia berkata; "Wahai Rasulullah, apa
tanggapan Rabbmu 'azza wajalla kepadamu perihal syafa'at?” beliau bersabda:
"Sungguh, aku telah mengira bahwa engkau adalah orang yang pertama kali
bertanya kepadaku tentang hal itu, sebab aku melihat engkau begitu antusias
terhadap ilmu. Syafa'atku hanyalah untuk orang-orang yang bersaksi bahwa tidak
ada Tuhan yang berhak untuk di sembah selain Allah dengan ikhlas, hatinya
membenarkan lisannya dan lisannya membenarkan hatinya."(HR. Ahmad: 10295)

10. Taubat Dengan Ikhlas

Ikhlas merupakan syarat taubat yang diterima, taubat dengan menyerahkan
nyawa menjadi taubat yang paling utama, disebutkan di dalam kitab Shahih Muslim

hadits nomor 3209;
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Artinya: Telah menceritakan kepadakuu [Abu Ghassan Malik bin Abdul Wahid Al
Misma'i] telah menceritakan kepada kami [Mu'adz] -yaitu Ibnu Hisyam- telah
menceritakan kepadaku [ayahku] dari [Yahya bin Abu Katsir] telah menceritakan
kepadaku [Abu Qilabah] bahwa [Abu Al Muhallab] telah menceritakan kepadanya
dari ['Imran bin Hushain], bahwa seorang wanita dari Juhainah datang menghadap
kepada Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam, padahal dia sedang hamil akibat
melakukan zina. Wanita itu berkata, "Wahai Rasulullah, aku telah melanggar
hukum, oleh karena itu tegakkanlah hukuman itu atasku.” Lalu Nabi Allah
memanggil wali perempuan itu dan bersabda kepadanya: "Rawatlah wanita ini
sebaik-baiknya, apabila dia telah melahirkan, bawalah dia ke hadapanku." Lalu
walinya melakukan pesan tersebut. setelah itu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam
memerintahkan untuk merajam wanita tersebut, maka pakaian wanita tersebut
dirapikan (agar auratnya tidak terbuka saat dirajam). Kemudian beliau perintahkan
agar ia dirajam. Setelah dirajam, beliau menshalatkan jenazahnya, namun hal itu
menjadkan Umar bertanya kepada beliau, "Wahai Nabi Allah, perlukah dia
dishalatkan? Bukankah dia telah berzina?" beliau menjawab: "Sunnguh, dia telah
bertaubat kalau sekiranya taubatnya dibagi-bagikan kepada tujuh puluh orang
penduduk Madinah, pasti taubatnya akan mencukupi mereka semua. Adakah taubat
yvang lebih utama daripada menyerahkan nyawa kepada Allah Ta'ala secara ikhlas?"
Dan telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah
menceritakan kepada kami ['Affan bin Muslim] telah menceritakan kepada kami
[Aban Aal 'Athar] telah menceritakan kepada kami [Yahya bin Abu Katsir] dengan
isnad seperti ini." (HR. Muslim: 3209)

11. Mengacungkan Jari Telunjuk Di Dalam Shalat Sebagai Isyarat Ikhlas 389

—.

Di dalam kitab Musnad Ahmad hadis nomor 2985 digambarkan bahwa ucapan
seseorang dengan isyarat jarinya, yakni begini (maksudnya mengacungkan jari
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telunjuk) di dalam shalat, Itu adalah keikhlasan (memurnikan Allah dengan isyarat
jari telunjuk bahwa Allah itu; Esa, Ahad).
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Ja'far] telah
menceritakan kepada kami [Syu'bah] ia berkata; Aku mendengar [Abu Ishaq]
menceritakan bahwa ia mendengar [seorang laki-laki] dari bani Tamim, ia berkata;
Aku bertanya kepada [Ibnu Abbas] tentang ucapan seseorang dengan isyarat jarinya,
yakni begini (maksudnya mengacungkan jari telunjuk) di dalam shalat, maka Ibn
Abbas menjawab; Itu keikhlasan (memurnikan Allah dengan isyarat jari telunjuk
bahwa Allah itu Esa, atau Tunggal). (HR. Ahmad: 2985)

C. TAQWA DI TINGKAT IKHLAS

Di dalam Al Quran surat An-Nahl/16: 52 tergambar bahwa langit dan bumi taat
tunduk, patuh dan ikhlas kepada Allah selamanya, maka bertaqwalah hanya kepada
Allah;
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Artinya: Dan milik-Nya meliputi segala apa yang ada di langit dan di bumi, dan kepada-
Nyalah (ibadah dan) ketaatan selama-lamanya. Mengapa kamu Tagwa kepada selain
Allah? (QS. An-Nahl/16:52)

Bentuk ketaqwaan kepada Allah di tingkat Ikhlas, yang disebutkan di dalam Al
Quran dan Hadits antara lain;

1. Bertagwa Kepada Allah Sesuai Kemampuan Maksimal

Di dalam Al Quran surat At Taghabun/ 64: 16 dijelaskan perintah untuk
bertaqwa kepada Allah sesuai kemampuan maksimal dengan cara mendengar dan taat
(1khlas) kepada Allah;
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Artinya: Maka bertakwalah kamu kepada Allah menurut kesanggupanmu dan
dengarlah serta taatlah; dan infakkanlah harta yang baik untuk dirimu. Dan barang-
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siapa dijaga dirinya dari kekikiran, mereka itulah orang-orang yang beruntung.
(0S. At-Tagabun/64: 16)

2. Mengadu Kepada Allah

Di dalam kitab Shahih Ibnu Hibban hadits nomor 5828 dinyatakan bahwa
Apabila seorang mukmin mengadu (kepada Allah), maka Allah membersihkan dia

(dari dosa);
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Artinya: Dari Aisyah radhiallahu ‘anha, dari Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam
bersabda: "Apabila seorang wmukmin mengadu (kepada Allah), maka Allah
membersihkan dia (dari dosa) sebagaimana tukang besi membersihkan besi yang
buruk." (HR. Ibnu Hibban: 5828)

3. Shalat Malam Membaca Dua Ratus Ayat Al Quran

Di dalam kitab Shahih Ibnu Khuzaimah hadits nomor 1141 dinyatakan bahwa
barangsiapa yang shalat di malam hari dengan membaca dua ratus ayat niscaya ia
akan ditulis sebagai orang yang ikhlas tunduk kepada Allah;
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Artinya: Muhammad bin Yahya menceritakan kepada kami, Sa'ad bin Abdul Hamid
menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Abu Az-Zinad mengabarkan kepada
kami dari Musa bin Ugbah, dari Salman, dari ayahnya Abu Abdullah Salman Al
Aghar, ia berkata: Abu Hurairah berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam
bersabda, 'Barangsiapa shalat di malam hari dengan membaca seratus ayat niscaya
ia tidak akan ditulis sebagai orang-orang yang lalai dan barangsiapa yang shalat di
malam hari dengan membaca dua ratus ayat niscaya ia akan ditulis sebagai orang
vang ikhlas tunduk kepada Allah'." (HR. Ibnu Khuzaimah: 1141) 391

4. Melakukan Amal Ibadah Dengan Ikhlas dan Mengharapkan WajahNya
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Di dalam kitab Sunan Nasai hadits nomor 3089 ditegaskan bahwa Allah tidak
menerima amalan kecuali jika dilakukan dengan ikhlas dan mengharapkan wajahNya;
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Artinya: Telah mengabarkan kepada kami Isa bin Hilal Al Himshi, ia berkata, telah
menceritakan kepada kami Muhammad bin Humair, ia berkata, telah menceritakan
kepada kami Mu'awiyah bin Sallam dari 'lkrimah bin '"Ammar dari Syaddad bin Abi

'"Ammar dari Abu Umamah Al Bahili, ia berkata; telah datang seorang laki-laki
kepada Nabi €% lalu berkata; bagaimana pendapat anda mengenai seseorang yang

berjihad mengharapkan upah dan sanjungan, apakah yang ia peroleh? Rasulullah &

menjawab: "la tidak mendapatkan apa-apa, " lalu ia mengulanginya tiga kali,
Rasulullah #% bersabda kepadanya: "la tidak mendapatkan apa-apa”. Kemudian

beliau bersabda: " Allah tidak menerima amalan kecuali jika dilakukan dengan
ikhlas dan mengharapkan wajahNya." (HR. Nasai, Sunan Nasai: 3089)

Di dalam kitab Syuabul Iman Baihaqi hadits nomor 6930 digambarkan tiga
kelompok orang beramal, dan dinyatakan bahwa orang yang beramal dengan ikhlas
yang diterima Allah;
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Artinya: Telah mengabarkan kepada kami Abu Abdillah Al Hafidz dan Abu Bakar
Ahmad ibnu Hasan, berkata: telah mengabarkan kepada kami Abu Abas Muhammad
ibnu Ya’'qub, telah mengabarkan kepada kami Al hasan ibnu Ali ibnu ‘Afan, telah
mengabarkan kepada kami ‘Ubaidullah yaitu ibnu Musa, telah mengabarkan kepada
kami Qathari Al Hasab, dari Abd Al Waris, dari Maula Anas, berkata, berkata Anas:
Rasulullah SAW bersabda: Jika terjadi Hari Qiyamat umatku terbagi menjadi tiga
kelompok, kelompok yang menyembah Allah Azza wa Jalla dengan ikhlas, kelompok
vang menyembah Allah Azza wa Jalla dengan riya’, kelompok yang menyembah
Allah Azza wa Jalla untuk memperoleh dunianya, belia bersabda, Maka Allah
berkata kepada orang yang menyembah Allah Azza wa Jalla untuk duniannya,
dengan keagungan dan kemulyaanku, apa yang kamu inginkan dari ibadah
kepadaKu ?, mereka berkata: dunia, maka Allah berkata: tidak diragukan, tidak ada
manfaat bagimu apa yang telah kamu kumpulkan dan tidak dapat kembali
kepadanya, karenanya lemparkanlah ke Neraka, Allah berkata kepada orang yang
menyembah Allah Azza wa Jalla untuk duniannya, dengan keagungan dan
kemulyaanku, apa yang kamu inginkan dari ibadah kepadaKu ?, mereka berkata:
riya’, maka Allah berkata: sesungguhnya ibadahmu untuk siapa kamu ingin
diperhatikan, ibadahmu tidak naik kepadaku sedikitpun, dan hari ini tidak memberi
manfaat kepadamu, karenanya lemparkanlah ke Neraka, Allah berkata kepada orang
vang menyembah Allah Azza wa Jalla dengan ikhlas, dengan keagungan dan
kemulyaanku, apa yang kamu inginkan dari ibadah kepadaKu ?, mereka berkata:
dengan keagungan dan kemulyaanMu sungguh engakau lebih mengetahui , maka
Allah berkata:hambaKu benar karenanya bebaskan dia ke Jannah. (HR. Baihaqi:
6930)

5. Mendengar Dan Taat, Baik Ketika Giat (Semangat) Maupun Malas

Di dalam kitab Shahih Bukhari hadits nomor 6660 digambarkan bahwa orang
yang berbaiat kepada nabi untuk bersedia mendengar dan taat, baik ketika giat
(semangat) maupun malas;

z

USRI cFpppet °iauwuwgfvuuw»yw | 5
éfbuj&JL}é’” B Jo AN Jpa5 lessls JB sl o 536 26 -

UZAYAKINGZA TINS TS

Halaman ini bagian dari buku “Cermin Qalbu”, dapatkan hadiah buku “Cermin Qalbu Memahami Tingkatan
Taqwa” secara lengkap di web site https://www.tazkiyainstitute.net/hadiah

IFusdat beldjar ragwa



& G A
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Ismail telah menceritakan kepadaku Malik
dari Yahya bin Sa'id mengatakan, telah mengabarkan kepadaku 'Ubadah bin Al
Walid telah mengabarkan kepadaku Ayahku dari Ubadah bin Ash Shamit
mengatakan, 'kami berbai'at kepada Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam untuk
mendengar dan taat, baik ketika giat (semangat) maupun malas, dan untuk tidak
menggulingkan kekuasaan dari orang yang berwenang terhadapnya, dan mendirikan
serta mengucapkan kebenaran dimana saja kami berada, kami tidak khawatir

dijalan Allah terhadap celaan orang yag mencela.' (HR. Bukhari, Shahih Bukhari:
6660)

Di dalam kitab Shahih Bukhari hadits nomor 6532 juga disebutkan dalam
baiat untuk bersedia , lebih mementingkan urusan bersama, serta agar kami tidak
mencabut urusan dari ahlinya kecuali jika kalian melihat kekufuran yang terang-

terangan;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Isma'il telah menceritakan kepadaku Ibnu
Wahb dari Amru dari Bukair dari Busr bin Sa'id dari Junadah bin Umayyah
mengatakan, kami berkunjung ke Ubadah bin Shamit yang ketika itu sedang sakit.
Kami menyapa; 'semoga Allah menyembuhkanmu, ceritakan kepada kami sebuah
Hadits, yang kiranya Allah memberimu manfaat karenanya, yang engkau dengar
dari Nabi #! ' la menjawab, 'Nabi £ memanggil kami sehingga kami berbaiat
kepada beliau." Ubadah melanjutkan; diantara janji yang beliau ambil dari kami
adalah, agar kami berbaiat kepada beliau untuk senantiasa mendengar dan ta'at,
saat giat mapun malas, dan saat kesulitan maupun kesusahan, lebih mementingkan
urusan bersama, serta agar kami tidak mencabut urusan dari ahlinya kecuali jika

kalian melihat kekufuran yang terang-terangan, yang pada kalian mempunyai alasan
yang jelas dari Allah.' (HR. Bukhari, Shahih Bukhari: 6532) 394

6. Taat Dalam Kebaikan
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Di dalam kitab Shahih Bukhari hadits nomor 6716 dinyatakan bahwa sama
sekali tidak ada ketaatan dalam kemaksiatan, ketaatan itu dalam kebaikan
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basysyar telah
menceritakan kepada kami Ghundar telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari
Zubaid dari Sa'd bin Ubaidah dari Abu 'Abdurrahman dari 'Ali radliallahu 'anhu,

bahwa Nabi #pernah mengutus sepasukan dan mengangkat seseorang sebagai amir

mereka, amir tersebut kemudian menyalakan api dan memberi perintah, 'Masuklah
kalian ke api ini! ' sebagian mereka ingin memasukinya dan sebagian lain berkata,
'‘Bukankah kita sendiri ingin melarikan diri dari api (neraka)? ' Akhirnya mereka
laporkan kasus tersebut kepada nabi &% dan beliau bersabda kepada mereka yang

ingin memasukinya: "Kalau mereka memasukinya, niscaya mereka tetap dalam api
itu hingga kiamat tiba." Dan beliau berkata kepada sebagian lain: "Sama sekali
tidak ada ketaatan dalam kemaksiatan, ketaatan itu dalam kebaikan." (HR. Bukhari,
Shahih Bukhari: 6716)

7. Menjaga Amal Setelah Ikhlas Itu Lebih Berat Dari Amal Itu Sendiri

Di dalam kitab Hilyatul Aulia atsar nomor 15657 digambarkan bahwa
mengikhlaskan amal hingga benar-benar ikhlas adalah lebih berat dari amal itu
sendiri, dan menjaga amal setelah ikhlas itu lebih berat dari amal itu sendiri;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Ayahku, telah menceritakan kepada kami

Ahmad ibnu Ahmad ibnu Muhammad, telah menceritakan kepada kami Sa’id ibnu

‘Utsman, berkata: aku telah mendengar As Sari berkata: telah berkata Abdullah

ibnu Mutharif: mengikhlaskan amal hingga benar-benar ikhlas adalah lebih berat 395
dari amal itu sendiri, dan menjaga amal setelah ikhlas itu lebih berat dari amal itu

sendiri (Atsar Riwayat Abu Nu’aim nomor 15657)
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8. Barangsiapa Meninggal Dunia Dalam Keadaan Ikhlas Kepada Allah.., Maka Ia
Meninggal Dalam Keridlaan Allah

Di dalam kitab Sunan Ibnu Majah hadits 69 dinyatakan bahwa Barangsiapa
meninggal dunia dalam keadaan ikhlas kepada Allah, beribadah kepada-Nya dan
tidak menyekutukan-Nya, menegakkan shalat dan menunaikan zakat, maka ia
meninggal dalam keridlaan Allah.;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Nashr bin Ali Al Jahdlami berkata, telah
menceritakan kepada kami Abu Ahmad berkata, telah menceritakan kepada kami
Abu Ja'far Ar Razi dari Rabi' bin Anas dari Anas bin Malik ia berkata,; Rasulullah &

bersabda: " Barangsiapa meninggal dunia dalam keadaan ikhlas kepada Allah,
beribadah kepada-Nya dan tidak menyekutukan-Nya, menegakkan shalat dan
menunaikan zakat, maka ia meninggal dalam keridlaan Allah." Anas berkata;
"ltulah agama Allah yang dibawa oleh para Rasul, mereka menyampaikannya dari
Rabb mereka sebelum kacau balaunya pembicaraan dan perselisihan hawa nafsu.
Yang demikian itu terdapat dalam kitabullah diakhir ayat yang diturunkan, Allah
berfirman: "Sekiranya mereka bertaubat -Anas berkata; menanggalkan berhala-
berhala dan penghambaannya-, menegakkan shalat dan menunaikan zakat." Dalam
firman-Nya yang lain: "Jikalau mereka bertaubat, menegakkan shalat, menunaikan
zakat, maka mereka adalah saudara-saudara kalian di dalam Dien.” Telah
menceritakan kepada kami Abu Hatim berkata, telah menceritakan kepada kami
Ubaidullah bin Musa Al 'Absi berkata, telah menceritakan kepada kami Abu Ja'far
Ar Razi dari Ar Rabi' bin Anas seperti hadits di atas. (HR. Ibnu Majah hadits 69)

9. Mengucapkan La Ilaha Illallah Dengan Ikhlas 396
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Di dalam kitab Shahih Bukhari Hadits nomor 97 dinyatakan bahwa Orang
yang paling berbahagia dengan syafa'atku pada hari kiamat adalah orang yang
mengucapkan Laa ilaaha illallah dengan ikhlas dari hatinya atau jiwanya;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abdul 'Aziz bin Abdullah berkata, telah
menceritakan kepadaku Sulaiman dari 'Amru bin Abu 'Amru dari Sa'id Al Magburi
dari Abu Hurairah, bahwa dia berkata: ditanyakan (kepada Rasulullah & "Wahai

Rasulullah siapakah orang yang paling berbahagia dengan syafa'atmu pada hari
kiamat?" Rasulullah #menjawab: "Aku telah menduga wahai Abu Hurairah, bahwa

tidak ada orang yang mendahuluimu dalam menanyakan masalah ini, karena aku
lihat betapa perhatian dirimu terhadap hadits. Orang yang paling berbahagia
dengan syafa'atku pada hari kiamat adalah orang yang mengucapkan Laa ilaaha
illallah dengan ikhlas dari hatinya atau jiwanya".

10. Mengucapkan Kalimat Ikhlas; Kalimat Taqwa “Asyhadu An laa Ilaha Illallah”

Di dalam kitab Musnad Ahmad hadits nomor 419 digambarkan ada sebuah
kalimat yang disebut sebagai kalimat ikhlas tetapi juga disebut sebagai kalimat taqwa,
jika diucapkan dengan benar dari galbunya, diharamkan baginya neraka yaitu;
“Asyhadu An laa Ilaha Illallah”;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abdul Wahab Al Khaffaf Telah
menceritakan kepada kami Sa'id dari Qatadah dari Muslim Bin Yasar dari Humran
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Bin Aban bahwa Utsman Bin Affan berkata, aku mendengar Rasulullah £ bersabda:

"Sungguh aku mengetahui sebuah kalimat yang tidaklah seorang hamba
mengucapkannya dengan hati yang ikhlas, kecuali pasti akan di haramkan neraka
untuknya." Maka Umar Bin Al Khaththab berkata kepadanya; "Saya akan
menceritakannya kepadamu kalimat apa itu, yaitu kalimat ikhlas yang dengannya
Allah Tabaraka wa Ta'ala memuliakan Muhammad €% dan para sahabatnya, yaitu

kalimat Tagwa yang telah Nabiyullah £baca berulang ulang kepada pamannya Abu

Thalib menjelang wafatnya, yaitu persaksian bahwa tidak ada tuhan yang berhak di
sembah selain Allah."(HR. Ahmad, Musnad Ahmad: 419)

11. Berdoa Di Pagi Dan Petang Agar Berada Dalam Kalimat Ikhlas

Di dalam kitab Musnad Ahmad hadits nomor 20219 disebutkan doa pagi dan petang
Semoga kami di pagi ini dalam keadaan fitrah Islam (agama Islam), dalam kalimat
yang ikhlas, dalam sunnah Nabi kami Muhammad # dan dalam millah (agama)

bapak kami Ibrahim yang lurus, dan dia bukanlah termasuk orang-orang yang
menyekutukan Allah;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abdullah telah menceritakan kepadaku
Ibrahim bin Isma'il bin Yahya bin Salamah bin Kuhail telah menceritakan kepadaku
Ayahku dari Ayahnya dari Salamah dari Sa'id bin Abdurrahman bin Abza dari
Ayahnya dari Ubay bin Ka'b dia berkata, "Rasulullah % telah mengajarkan doa
kepada kami apabila di pagi hari: Semoga kami di pagi ini dalam keadaan fitrah
Islam (agama Islam), dalam kalimat yang ikhlas, dalam sunnah Nabi kami
Muhammad € dan dalam millah (agama) bapak kami Ibrahim yang lurus, dan dia

bukanlah termasuk orang-orang yang menyekutukan Allah) '. Dan pada sore hari
juga dengan doa seperti itu." (HR. Ahmad, Musnad Ahmad: 20219)

12. Bermajelis Dengan Guru Yang Mengajarkan Kepada Keikhlasan

Di dalam kitab Hilyatul Aulia hadits nomor 12041 diingatkan untuk tidak 398
bermajelis dengan semua guru, kecuali yang mengajarkan menghilangkan riya
menuju kepada keikhlasan;

UZAYAKINGZA TINS TS

Halaman ini bagian dari buku “Cermin Qalbu”, dapatkan hadiah buku “Cermin Qalbu Memahami Tingkatan
Taqwa” secara lengkap di web site https://www.tazkiyainstitute.net/hadiah

IFusdat beldjar ragwa



ﬂlfs,\a;i(é\,agw/ ULM»J 5 ¢ Jb,\,u;y\
;'qf\g;;/\;;j\&g,@;g\ g;@w\&e:w} Jl s e b e
el 4} &b ey (oY ) 4650 uﬁﬁfﬁﬁé}ﬁ\wj

Artinya: Apa yang telah kami ceritakan kepadanya Abu Qasim Zaid ibnu Ali ibnu
abi Bilal. telah menceritakan kepada kami Ali ibnu Mahrawaih, telah menceritakan
kepada kami Yusuf ibnu Hamdan, telah menceritakan kepada kami Abu Said Al
Balhi, telah menceritakan kepada kami Syaqiq ibnu Ibrahim Al Zahid, telah
menceritakan kepada kami ‘Abad ibnu Katsir dari abu Zubair, dari Jabir berkata:
Rasulullah SAW bersabda: Jangan bermajelis (belajar) dengan semua guru, kecuali
dengan yang mengajakmu dari lima hal menuju lima; dari keraguan kepada
keyakinan, dari permusuhan menuju nasehat, dari takabur kepada tawadhu’, dari
riya’ menuju ikhlas dan dari berhasrat menuju merasa takut.” (HR. Abu Nuaim,
Hilyatul Auliya: 12041)

13. Berdoa Agar Dijadikan Sebagai Orang Yang Ikhlas Kepada Allah

Di dalam kitab Musnad Ahmad hadits nomor 18490 disebutkan doa
jadikanlah aku sebagai orang yang ikhlas kepada-Mu, keluargaku dalam setiap waktu
untuk dunia maupun akhirat;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Mahdi Telah menceritakan
kepada kami Mu'tamir ia berkata, saya mendengar Dawud Ath Thufawi 399
menceritakan dari Abu Muslim Al Bajali dari Zaid bin Arqam ia berkata,; Rasulullah
# membaca do'a di akhir shalatnya: Ya Allah, Rabb kami dan Rabb-nya segala
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sesuatu, saya adalah saksi bahwa Muhammad adalah hamba-Mu dan Rasul-Mu.
Wahai Rabb kami dan Rabb-nya segala sesuatu, saya adalah saksi bahwa seluruh
hamba adalah saudara. Ya Allah, Rabb kami dan Rabb-nya segala sesuatu,
jadikanlah aku sebagai orang yang ikhlas kepada-Mu, keluargaku dalam setiap
waktu untuk dunia maupun akhirat, (Engkaulah Yang Maha) Kuasa dan Mulia,
dengar dan perkenankanlah. Allah Maha Besar. Yang Maha Besar adalah Allah,
Cahaya langit dan bumi. Allah Maha Besar, cukuplah Allah sebagai sebaik-baik
tempat berlindung. Allah Maha Besar." (HR. Ahmad: 18490)

14. Berdoa Menyatakan Beriman Kepada Allah Dengan Ikhlas

Di dalam kitab Mujam Thabarani Awsath hadits nomor 944 disebutkan doa
beriman kepada Allah dengan ikhlas dalam beragama;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Bakr berkata telah menceritakan kepada
kami Amru ibnu Hasyim berkata telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu
Syuaib ibnu Syabur berkata telah menceritakan kepada kami Yahya ibnu Al Harits
Adz Dzimari Dari Ali ibnu Yazid dari Al Qasim dari Abi Umamah Al Bahili berkata:
Rasulullah SAW bersabda: siapa yang mengucapkan tiga kali di waktu pagi : “Ya
Allah bagimu segala puji tidak ada Tuhan selain Engkau, Engkau Rab kami dan
kami Hambamu, aku beriman kepada-Mu dengan ikhlas kepada-Mu dalam 400
beragama, sesungguhnya kami menjalani pagi di atas persetujuan-Mu dan janji-Mu
semampu kami, kami bertaubat kepada-Mu dari keburukan amal kami, dan kami
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memohon ampunan atas dosa kami, yang tidak dapat mengampuninya kecuali
Engkau”, jika pada hari itu meninggal dunia masuk surga, dan jika mengucapkan
tiga kali di waktu sore: “Ya Allah bagimu segala puji tidak ada Tuhan selain
Engkau, Engkau Rab kami dan kami Hambamu, aku beriman kepada-Mu dengan
ikhlas kepada-Mu dalam beragama, sesungguhnya kami menjalani sore di atas
persetujuan-Mu dan janji-Mu semampu kami, kami bertaubat kepada-Mu dari
keburukan amal kami, dan kami memohon ampunan atas dosa kami, yang tidak
dapat mengampuninya kecuali Engkau”, jika pada malam itu meninggal dunia
masuk surga, kemudian Rasulullah SAW bersumpah dengan apa yang tidak pernah
bersumpah atas selainnya, beliau bersabda: “Demi Allah tidaklah seorang hamba
mengucapkannya pada hari itu kemudian meninggal pada hari itu kecuali masuk
surga, dan jika mengucapkannya ketika sorve kemudian meninggal dunia di malam
hari masuk surga.” (HR. Thabrani: 944)

Ayat dan Atsar di atas menggambarkan betapa pentingnya ketagwaan di tingkat
ikhlas, agar ketaqwaan di tingkat ikhlas dapat dipahami dan diamalkan dengan baik,
maka disini perlu dirumuskan bahwa ketaqwaan di tingkat ikhlas adalah kesadaran untuk
taat kepada Allah, mengerjakan semua amal dan perbuatan didasari keikhlasan karena
Allah SWT, apabila terjadi perbuatan atau amal yang dilakukan bukan karena Allah,
segera menyadarinya dan bertaubat dan mohon ampun kepada Allah SWT.

Keikhlasan dapat menimbulkan kesadaran hati untuk merasakan amal
perbuatannya yang dikerjakannya bernilai baik, benar, memiliki arti, netral, suci, bersih,
jujur, aktif, percaya diri, optimis, semangat, senang, bahagia, mengenal kebenaran dan
menerima kenyataan.

Doa Mohon Dijadikan Hamba Yang Ikhlas

UZAYAKINGZA TINS TS

Halaman ini bagian dari buku “Cermin Qalbu”, dapatkan hadiah buku “Cermin Qalbu Memahami Tingkatan
Taqwa” secara lengkap di web site https://www.tazkiyainstitute.net/hadiah

Fusat belajar ragwa

401



~0

15 355 Y15 B3 w@uydﬂjvuuw@» K55 s A"

Z

}/j{ﬁ\ ﬁ\u'o \JU\“W 55 A fﬂ fﬂ A J@”rfy J\)OJ
"5 9 &%S\ﬁiéjﬁhgw s

“Ya Allah, Rabb kami dan Rabb-nya segala sesuatu, jadikanlah aku sebagai orang yang
ikhlas kepada-Mu, keluargaku dalam setiap waktu untuk dunia maupun akhirat,
(Engkaulah Yang Maha) Kuasa dan Mulia, dengar dan perkenankanlah. Allah Maha
Besar. Yang Maha Besar adalah Allah, Cahaya langit dan bumi. Allah Maha Besar,
cukuplah Allah sebagai sebaik-baik tempat berlindung. Allah Maha Besar."

"(HR. Ahmad : 18490)
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